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ABSTRAK 

 

Lada disebut juga dengan merica, mempunyai nama latin Piper Albi Linn adalah 

sebuah tanaman yang kaya akan kandungan kimia seperti minyak lada. Proses 

pengeringan pertanian selama ini masih memanfaatkan panas sinar matahari, 

tidak  terkecuali pada proses pengeringan lada. Untuk memaksimalkan 

penggunaan waktu proses pengeringan akibat kondisi cuaca yang tidak 

mendukung dibutuhkan suatu alat atau mesin yang dapat membantu proses 

pengeringan untuk menaggulangi kendala diatas. Maka dirancang bangun suatu 

mesin pengering hasil pertanian biji-bijian bertujuan mempermudah proses 

pengeringan dengan waktu yang lebih cepat. Mesin dirancang dengan proses 

pemakaian yang sangat mudah dan tidak membutuhkan waktu lama. Mesin 

tersebut menggunakan pemanas berbahan bakar elpiji dan sumber penggerak 

mesin berbahan bakar bensin yang mudah dan umum digunakan. Mekanisme 

mesin pengering berupa silinder horizontal  yang bergerak secara rotari yang 

digerakkan menggunakan eleman transmisi yang terhubung pada sumber mesin 

penggerak, pada silinder tersebut dipanaskan menggunakan pemanas elpiji pada 

suhu tertentu, kemudian lada dimasukkan pada hopper input dan melalui proses 

pengeringan sistem rotari hingga produk lada kering keluar pada hopper output. 

Metodelogi yang digunakan mengacu pada metode VDI 2222 yang sudah 

digunakan sebelumnya. Lada yang telah diproses pengeringan dilihat hasilnya 

melalui berkurangnya kadar air pada lada. Sehingga diketahui hasil lada yang 

telah diproses mencapai 25 % per 31 menit. Sehingga masih dikategorikan bisa 

membantu proses pengeringan.  

 

Kata kunci : Lada, Proses pengeringan , Sistem rotari 
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ABSTRACT 

 

Pepper which has the Latin name Piper Albi Linn is a plant that is rich in 

chemical contents such as pepper oil. The drying process of agriculture so far still 

utilizes the heat of sunlight, no exception to the process of drying pepper. To 

maximize the use of the drying process time due to weather conditions that do not 

support it requires a tool or machine that can help the drying process to overcome 

the obstacles above. Then designed to build a drying machine for agricultural 

products aims to simplify the drying process with a faster time. The machine is 

designed with a very easy usage process and does not require a long time. The 

engine uses LPG fueled heaters and gasoline engine fuel sources that are easy 

and commonly used. Drying mechanism in the form of a horizontal rotary 

cylinder which is driven using a transmission element connected to the source of 

the driving machine, the cylinder is heated using a LPG heater at a certain 

temperature, then pepper is inserted in the hopper input and through the process 

of drying the rotary system until the pepper product is dried out on the output 

hopper. The methodology used refers to the VDI 2222 method that has been used 

before. Pepper that has been processed for drying is see the result through the 

reduction in water content in the pepper. So it is known that the results of pepper 

that has been processed reaches 25% per 31 minutes. So it is still categorized as 

being able to help the drying process. 

 

Keywords: Pepper, Drying Process, Rotary System   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lada, padi, kopi dan ketumbar merupakan contoh biji-bijian yang banyak 

tumbuh di daerah tropis seperti di Indonesia. Komoditas biji-bijian ini memiliki 

peluang yang bagus dipasaran Indonesia dan di luar Indonesia sebagai bahan baku 

dasar bumbu masakan, obat-obatan dan lain-lain. 

Produk tersebut di atas biasanya dijual di pasaran berupa produk biji 

kering ataupun berupa tepung, untuk menghasilkan produk dalam kondisi tersebut 

selalu melalui tahapan pengeringan. Proses pengeringan produk hasil pertanian 

pada umumnya para petani memanfaatkan panas matahari, akan tetapi perubahan 

cuaca terkadang sulit untuk diketahui, sehingga sering terjadi kendala pada tahap 

proses pengeringan tersebut dikarenakan terjadi hujan ataupun cuaca mendung 

berawan. Sedangkan produk pertanian akan beresiko jamuran atau membusuk, 

begitu pula dengan suhu yang tinggi akan merusak kandungan yang terdapat 

dalam bahan secara fisik maupun kimia. 

Berdasarkan referensi yang ditemukan alat pengering pertanian 

khususnya biji-bijian yang pernah ada ialah pengering rak, tetapi alat pengering 

rak ini tidak bisa menampung untuk mengeringkan dengan kapasitas yang besar 

maksimal hanya 10 kg dalam waktu 3 hari. Sedangkan sekarang ini teknologi 

pada pascapanen di Indonesia telah mengalami kemajuan untuk memberikan mutu 

yang baik bagi industri pengolahan hasil pertanian. 

Dikarenakan perihal yang telah dijelaskan di atas maka akan lebih baik 

bila dirancang bangun sebuah mesin yang dapat membantu menyelesaikan 

masalah tersebut yang mampu dioperasikan dimanapun dengan daya tampung 

yang lebih besar dari alat atau mesin sebelumnya, yaitu sebuah mesin pengering 

pertanian biji-bijian, yang mampu mengeringkan produk pertanian terutama biji-

bijian dan menggunakan sumber daya yang dapat digunakan di pedesaan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas diambil rumusan  masalah sebagai 

berikut : 

1. Berapakah waktu yang dibutuhkan pada proses pengeringan hasil pertanian ? 

2. Bagaimana pengaruh kadar air pada lada basah setelah dilakukan proses 

pengeringan? 

3. Bagaimanakah pengaruh kecepatan putaran terhadap waktu dan kualitas hasil 

pertanian yang dihasilkan ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Mesin ini digunakan untuk semua hasil pertanian tetapi yang menjadi produk 

unggulan mesin ini adalah lada. 

2. Kapasitas pengeringan produk 50 kg. 

3. Target hasil pengeringan berkurangnya kadar air pada lada sebanyak 20%. 

 

1.4 Tujuan 

Dengan mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Mempermudah proses pengeringan dalam waktu satu hari tidak membutuhkan 

waktu berhari-hari. 

2. Dengan dirancangnya mesin pengering pertanian ini lada yang dikeringkan 

dapat mengurangi kadar air. 

3. Putaran yang rendah dengan 10 rpm dapat menghasilkan lada yang kering 

menjadi 80%. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Lada 

2.2.1 Pengertian  

 Lada disebut juga dengan merica, mempunyai nama latin Piper Albi Linn 

adalah sebuah tanaman yang kaya akan kandungan kimia seperti minyak lada, 

minyak lemak juga pati. Lada bersifat pahit, pedas, hangat dan antipiredik. 

Tanaman ini sudah ditemukan dan dikenal sejak puluhan abad yang lalu. Pada 

umumnya orang-orang hanya mengenal lada putih dan lada hitam yang mana 

sering dimanfaatkan sebagai bumbu dapur. Tanaman ini merupakan salah satu 

komoditas perdagangan dunia dan lebih dari 80 % hasil lada Indonesia diekspor 

ke negara luar. Selain itu, lada mempunyai sebutan The King of Spice (Raja 

Rempah-Rempah) yang mana kebutuhan lada di dunia tahun 2000 mencapai 

280.000 ton. Lada adalah salah satu tanaman yang berkembang biak dengan biji, 

namun banyak para petani lebih memilih melakukan penyetekkan untuk 

mengembangkannya. Mereka memotong batangnya kira-kira dengan panjang 

0,25-0,5 meter. (Wikipedia, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Lada Kering 
2.2 Metode Perancangan 

 Metode perancangan adalah suatu metode untuk menciptakan rancangan 

dengan berbagai alternatif dan variasi, untuk menghasilkan sesuatu secara 

optimal, baik dalam bentuk, fungsi, maupun proses pembuatannya sesuai dengan 

tuntutan masyarakat. Perancangan terdiri dari serangkaian kegitan yang berurutan. 
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Kegiatan-kegiatan dalam proses perancangan. Pada proyek akhir ini. Beberapa 

tahapan metode perancangan sebagai berikut : 

 

2.2.1 Merencana 

Merencana merupakan tahap awal dalam kegiatan perancangan yang 

terdiri dari langkah pemilihan pekerjaan. Pemilihan pekerjaan terdiri dari studi 

kelayakan, analisa pasar, hasil penelitian, konsultasi pemesanan, pengembangan 

awal, hak paten, dan kelayakan lingkungan.  

 

2.2.2 Mengkonsep 

Dalam pemilihan konsep beberapa tahapan yang harus dilakukan, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Definisi Tugas 

Definisi tugas yaitu suatu yang berkaitan dengan produk yang akan dibuat. 

Contohnya menetukan tugas dan alternatif yang harus dilakukan. 

2. Daftar Tuntutan 

Dalam tahapan ini memenuhi tuntutan yang ingin dicapai dari produk yang 

akan dihasilkan. Hal yang harus dilakukan dalam tuntutan adalah sebagai 

berikut: 

A. Tuntutan utama merupakan permintaan yang mutlak dipenuhi dalam 

rancangan. Biasanya dinyatakan dalam bentuk parameter yang 

dilengkapi dengan besaran berikut satuannya, dimana nilai besaran yang 

dimaksud adalah nilai tanpa penyimpangan yang harus di penuhi. 

B. Tuntutan kedua merupakan permintaan dengan paarameter yang 

memiliki batas maksimal dan mutlak dipenuhi. Besaran dan satuan 

berfungsi sebagai batas maksimal dan minimal, tetapi bukan harga 

mutlak. 

C. Keinginan merupakan parameter tambahan yang apabila dipenuhi sangat 

membantu performa produk dan hal ini bukan merupakan tuntutan 

mutlak. Di dalam format daftar tuntutan dilengkapi dengan rekomendasi 
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dari pihak-pihak terkait, terutama pemesan dan pembuat. (Putu 

Dharmayasa, 2013). 

3. Diagram proses 

Dalam diagram proses terdapat input, process dan output. 

4. Analisa Fungsi Bagian 

Analisa fungsi bagian adalah penguraian tentang fungsi sistem menjadi 

fungsi-fungsi bagaian. 

5. Alternatif fungsi bagian dan Pemilihan alternatif 

Pada bagian ini fungsi bagian ini akan dibuat alternatif-alternatif dari fungsi 

bagian yang kemudian dipilih berdasarkan kelebihan dan kekurangannya. 

6. Keputusan Akhir 

Keputusan akhir merupakan rancangan yang akan diambil untuk dibuat 

setelah dilakukan pemilihan alternatif. 

 

2.2.3 Merancang 

Faktor yang terdapat dalam merancang sebagai berikut. 

1. Standardisasi 

Komponen elemen-elemen mesin yang digunakan pada pembuatan mesin 

sebaiknya berstandar. 

2. Elemen mesin 

Sistem yang digunakan harus tepat sehingga pada saaat elemen mesin  

tersebut mengalami kerusakan, diharapkan perbaikannya dengan biaya 

murah dan proses perbaikannya mudah. 

3. Material 

Material yang digunakan sebaiknya material yang sudah tersedia dipasar, 

sehingga mudah didapatkan dan mudah diproses pemesinannya. 

4. Ergonomi 

Tujuan ergonomi adalah meningkatkan efektifitas dan efisiensi, 

memperbaiki keamanan, mengurangi kelelahan dan stress, meningkatkan 

kenyamanan, penerimaan pengguna yang lebih besar, meningkatkan 

kepuasan kerja dan memperbaiki kualitas hidup. Menurut seorang ilmuwan 
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bernama DR. Roger W dan Pease Jr. (Sander & Cormick, 1987)  Ergonomi 

adalah suatu aplikasi ilmu pengetahuan yang memperhatikan karakteristik 

manusia yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan dan penataan 

sesuatu yang digunakan, sehingga antara manusia dengan benda yang 

digunakan tersebut terjadi interaksi yang lebih nyaman dan efektif. (Saufik, 

Siswiyanti, 2014) 

5. Mekanika teknik dan kekuatan bahan 

Produk yang akan dirancang disesuaikan dengan  trend, norma, estetika dan 

hindari bentuk yang rumit. Dalam merancang suatu alat harus diperhatikan 

jenis bahan yang akan digunakan.  

6. Pemesinan 

Suatu proses produksi dengan menggunakan mesin perkakas dengan 

memanfaatkan gerakan relatif antara mata potong dengan benda kerja 

sehingga  menghasilkan produk sesuai dengan hasil geometri yang 

diinginkan. 

7. Perawatan 

Perawatan diartikan sebagai aktifitas untuk mencegah kerusakan yang 

terjadi pada pemesinan.  

8. Ekonomis 

Ekonomis itu adalah suatu tindakan/perilaku dimana kita dapat memperoleh 

input (barang atau jasa) yang mempunyai kualitas terbaik dengan tingkat 

harga yang sekecil mungkin. Perancangan harus memperhatikan tentang 

keekonomisan suatu produk. Misalnya mengurangi bentuk yang rumit 

karena dengan bentuk yang rumit proses pemesinan akan susah dan mahal. 

 

2.3 Penyelesaian 

Merancang sesuatu dalam penyelesaiannya adalah sebagai berikut. 

1. Gambar susunan 

2. Gambar susunan memerlukan blok persetujuan/etiket di sebelah kanan 

bawah kertas gambar. 

3. Gambar bagian 
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Nomor benda, nama benda dan pengerjaan tambahan. 

4. Daftar bagian 

5. Petunjuk perawatan 

 

2.4 Komponen-Komponen Mekanik 

Sebagai dasar untuk membantu dalam proses pemecahan masalah dalam 

pembuatan produk, maka dapat dijelaskan sebgai berikut komponen apa saja yang 

akan dipakai untuk pembuatan. 

2.4.1 Elemen Pengikat 

Dalam suatu pemesinan/rancang bangun tentu akan membutuhkan suatu 

alat yang dapat mengikat ataupun menghubungkan antara satu bagian dengan 

yang lainnya. Secara garis besar elemen pengikat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu: 

 Elemen pengikat dapat dilepas 

1. Baut 

Baut adalah suatu elemen pengikat yang selalu berpasangan dengan mur atau 

pasangan langsung pada rumah mesin. 

2. Mur  

Mur adalah element mesin yang merupakan pasangan ulir luar baut yang pada 

umumnya sudah memiliki standart, sering kali mur dibuat langsung pada salah 

satu dari dua bagian pelat yang disambung. Gerak mur terhadap baut yaitu 

gerak lurus dan putar. 

 Elemen pengikat yang tidak dapat dilepas 

Elemen pengikat jenis ini bisa saja dilepas, namun harus melakukan 

pengerusakan terhadap elemen pengikat atau bahkan terhadap komponen yang 

diikat seperti paku keling, dan lain-lain. (Suherman, 2016) 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Klasifikasi Elemen Mesin 
 

2.5 Elemen Transmisi 

Sistem transmisi ialah salah satu sistem tenaga pemindah daya transmisi 

dari mesin ke diferensial kemudian keporos yang mengakibatkan adanya putaran, 

yang berfungsi mendapatkan variasi momen dan kecepatan sesuai dengan kondisi. 

Yang termasuk kedalam elemen transmisi adalah. 

1. Rantai dan sprocket 

2. Pully dan belt 

Perhitungan yang ada pada pully dan belt: 

 Perhitungan momen  (EMS, Sularso : 2004 ) 

T =9,55 𝑥 106 𝑃.𝑐𝑏

𝑛2
       (2.1) 

Keterangan: 

T  = Torsi   (N.mm) 

P  = Daya motor   (Kw) 

Cb = Faktor pemakaian 

N = Putaran Motor  (rpm) 

 

 Kecepatan sabuk (EMS, Sularso : 2004 ) 

 𝑣 =
n1.dp1

60𝑥1000
= 𝑚

𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘⁄       (2.2)  

  

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&ved=2ahUKEwjF38WFjNLjAhUaVysKHXDfB-sQjRx6BAgBEAU&url=https://www.slideshare.net/afiftpy/bhn-ems1&psig=AOvVaw0XYmtTljOCMy9Z4xBj9eiW&ust=1564213640399969
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Keterangan: 

V = Kecepatan  (𝑚 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘⁄ ) 

Dp = Diameter puli (mm) 

 

 Panjang Keliling Sabuk  (EMS, Sularso : 2004 ) 

𝐿 = 2. 𝐶 +
𝜋

2
(𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) +

1

4×𝐶
(𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2    (2.3) 

Keterangan: 

L = Panjang keliling  (mm) 

C = Jarak antar puli (mm) 

 

3. Roda gigi 

4. Kopling 

Kopling adalah suatu eleman mesin yang berfungsi untuk 

mentransmisikan daya dari poros penggerak (driving shaft) ke poros yang 

digerakkan (driven shaft), dimana putaran inputnya akan sama dengan putaran 

outpunya. Tanpa kopling sulit untuk menggerakkan elemen mesin sebaik-baiknya. 

Kopling tetap adalah suatu elemen mesin yang berfungsi sebagai penerus putaran 

dan daya dari poros penggerak ke poros yang digerakkan secara pasti (tanpa 

terjadi slip), dimana sumbu kedua poros tersebut terletak pada satu garis lurus atau 

dapat sedikit berbeda sumbunya. Kopling tetap selalu dalam keadaan terpasang, 

untuk memisahkannya harus dilakukan pembongkaran. Kopling tetap terbagi atas 

4 jenis: 

1. Kopling kaku 

2. Kopling luwes ( fleksibel )  

3. Kopling universal  

4. Kopling fluida 

2.6 Sistem Penggerak Mesin 

Mesin penggerak adalah suatu  mesin yang amat  vital dalam proses yang 

berhubungan dengan gaya mekanik yang bertujuan untuk mendapat efek gerakan 

pada suatu komponen yang diam dengan adanya mesin penggerak maka 
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komponen itu berkerja dengan semestinya. Secara umum ada dua pengklasifikasi 

mesin penggerak yaitu mesin penggerak listrik dan motor bakar. 

 

A. Motor Penggerak Listrik 

Motor listrik adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik. Alat yang berfungsi sebaliknya, mengubah energi mekanik menjadi 

energi listrik disebut generator atau dinamo. Motor listrik dapat ditemukan pada 

peralatan rumah tangga seperti kipas angin, mesin cuci, pompa air dan penyedot 

debu. Dalam memahami sebuah motor listrik, penting sekali untuk mengerti apa 

yang dimaksud dengan beban motor. Beban mengacu kepada keluaran tenaga 

putar / torsi sesuai dengan kecepatan yang diperlukan. (Dermanto, 2013) 

 

B. Motor Bakar  

Motor bakar adalah salah satu pesawat kalor yang mengubah energi panas  

hasil pembakaran bahan bakar dalam selinder menjadi energi mekanik yang 

keluar pada poros engkol. Bahan bakar yang dihisap ke dalam selinder  kemudian 

dikompres  sehingga tekanan dan tempraturnya meningkat yang selanjutnya 

terjadi proses pembakaran baik oleh percikan bunga api busi pada motor bensin 

atau terbakar dengan sendirinya jika menggunakan solar. Tekanan hasil 

pembakaran ini mendorong  piston bergerak lurus. Gerak lurus piston diubah 

menjadi gerak putar oleh batang piston dan diteruskan keporos engkol yang 

menimbulkan energi mekanik / putar. (Eduengineering, 2015) 

Rumus perhitungan motor bakar yang akan digunakan pada mesin 

pengering hasil pertanian sebagai berikut: 

 Perhitungan daya motor 

P.(Daya Motor) = 
2.𝜋.𝑛

60
. 𝑇      (2.4) 

Keterangan:  

P  = Daya Motor  (Kw) 

𝜋 = 3,14 
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2.7 Alignment 

Alignment  merupakan suatu proses pemeliharaan atau perawatan pada 

elemen mesin pemindah putaran atau daya, agar perlengkapan yang digunakan 

dapat berfungsi semaksimal mungkin dan mencegah kerusakan elemen-elemen 

mesin lainnya pada perlengkapan mesin akibat kesalahan pada pemasangan atau 

pemeliharaan. 

Alignment dapat meminimalisir atau menghindari kemungkinan 

terjadinya perpendekan usia mesin yang tentu akan mengurangi biaya perawatan 

pada mesin (Nursyahid, 2015) . Alignment merupakan suatu proses yang meliputi: 

a. Kesatusumbuan seperti puli, bearing, dan poros sprocket. 

b. Kesejajaran sumbu poros dan kesebarisan elemen penggerak dengan sumbu 

porosnya pada puli. 

c. Ketegak lurusan antara elemen mesin penggerak dengan sumbu porosnya 

seperti pada porosnya seperti pada poros Sprocket. 

Dalam melakukan perbaikan alignment suatu sistem sebaiknya dilakukan 

beberapa prosedur yaitu: 

a. Pemeriksaan 

b. Analisis dan perencanaan perbaikan 

c. Melakukan perbaikan terhadap system 

Sebaiknya pemeriksaan alignment terhadap sistem dilakukan secara 

berkala agar dapat dilakukan perawatan pencegahan sebelum kerusakan pada 

sistem itu parah yang berakibat tidak bisa digunakan lagi elemen dalam sistem 

tersebut yang belum mencapai masa penggunaan normal. Alat ukur yang sering 

digunakan untuk mengukur besarnya penyimpangan pada elemen mesin antara 

lain: 

a. Straight edge 

b. Feeler gauge 

c. Dial indicatar 

d. Jangka sorong 

e. Spirit level 
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2.8 Perawatan Mandiri 

Perawatan mandiri (autunomous maintenance) adalah kegiatan-kegiatan 

yang dirancang untuk melibatkan operator dalam memelihara peralatannya 

sendiri, sehingga tidak tergantung dengan bagian perawatan. 

Adapun jenis-jenis kegiatan termasuk adalah sebagai berikut : 

1. Inspeksi harian 

2. Pelumasan 

3. Penggantian suku cadang 

4. Perbaikan sederhana 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam proyek akhir ini adalah 

dengan merancang kegiatan-kegiatan dalam bentuk diagram alir, dengan tujuan 

agar tindakan yang dilakukan lebih terarah dan terkontrol sehingga target-target 

yang diharapkan dapat tercapai. Dengan alir dapat dilihat pada Gambar 3.1 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Proses Pembuatan 

Mulai 

Perancangan 
Produk 

Evaluasi 
Rancangan 

Fabrikasi & 
Pemesinan 

Pengujian 

Kesimpulan 

Selesai 

 Survey 
Wawancara 

 Online 
literatur 

 Teks Buku 
 

Tidak 

Ya  

Assembly 

Ya  

Pengumpulan 

Data 
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3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara yang 

digunakan untuk mencari data yang akan mendukung penelitian. Adapun metode 

yang dilakukan untuk perencanaan dan perancangan dengan 3 metode, yaitu: 

1. Metode Observasi / Survey 

Survey merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi atau keterangan mengenai suatu hal. Pada penelitian ini, survey 

dilakukan di tingkat petani penghasil lada dan hasil pertanian lainnya, 

sehingga diperoleh gambaran tentang apayang harus lebih diperhatikan 

pada saat erancang esin. Dari hasil survey kami ditingkat petani lada, 

diperoleh data-data sebagai berikut: 

1. Pengeringan biji lada dilakukan dengan proses penjemuran pada sinar 

matahari  

2. Saat cuaca hujan, maka proses pengeringan tidak bisa dilakukan. 

2. Online Literatur 

Online literatur merupakan teknik pengumpulan data melalui bantuan 

teknologi yang berupa alat / mesin pencari di internet dimana segala 

informasi dari berbagai era tersedia didalamnya. Online Literatur sangat 

memudahkan dalam rangka membantu menemukan suatu file. 

3. Study Pustaka 

Metode ini menitik beratkan pengumpulan data dari sumber tertulis 

yang telah diterbitkan oleh pengarangnya, data yang diperoleh berupa 

tulisan-tulisan. Data dari referensi atau literatur, modul yang menunjang 

materi tugas akhir serta instruksi dosen bimbingan Polman Negeri Bangka 

Belitung. Metode ini digunkan untuk acuan pemecahan suatu masalah.  

 

3.2 Perancangan Produk 

Dari hasil data lapangan yang didapat saat melakukan survey proses 

pengeringan, didapat proses tersebut cukup rumit disebabkan proses pengeringan 

masih bergantung pada cuaca sehingga berpengaruh besar terhadap hasil 

produktifitas para petani yang membutuhkan tempat pengeringan yang besar dan 



15 
 

luas serta memakan waktu yang lama. Tujuan dari perancangan konsep ini adalah 

untuk menghasilkan alternatif-alternatif konsep sebanyak mungkin (sketsa) bagian 

dan konstruksi mesin. Dalam metode penentuan konsep ini, penulis menggunakan 

matriks morfologi. 

 

3.3 Evaluasi Rancangan 

Pada tahap evaluasi setiap konsep produk dibandingkan dengan konsep 

produk lain yang pernah dirancang bangun, dalam hal kemampuan untuk 

memenuhi tuntutan produk mesin dan kemudian memberi skor pada hasil 

perbandingan untuk setiap fungsi bagian, lalu menjumlahkan skor yang diperoleh 

setiap konsep produk. Konsep skor dengan skor tertinggi adalah yang terbaik. 

Setelah itu barulah konsep yang telah diseleksi akan lebih dikembangkan lagi. 

evaluasi konsep produk berdasarkan matriks pengambilan keputusan.  

 

3.4 Fabrikasi dan Pemesinan 

3.4.1 Fabrikasi 

Fabrikasi adalah suatu rangkaian pekerjaan dari beberapa komponen 

material baik berupa plat, pipa ataupun baja profil dirangkai dan dibentuk setahap 

demi setahap berdasarkan item-item tertentu sampai menjadi suatu bentuk yang 

dapat dipasang menjadi sebuah rangkaian alat produksi maupun konstruksi. 

Adapun proses pemesinan pada pembuatan komponen adalah sebagai berikut: 

1. Roll Plate 

 Proses Roll Plate dilakukan untuk membentuk plate steel menjadi tabung. 

2. Welding 

 Proses welding dilakukan untuk assembly dan pembuatan konstruksi rangka 

 

3.4.2 Pemesinan 

 Proses pemesinan yang digunakan dalam pembuatan part menggunakan 

drilling dan grinding. Adapun proses pemesinan pada pembuatan komponen 

adalah sebagai berikut: 

1. Proses drilling 

http://www.cnzahid.com/2015/08/mengenal-fungsi-jenis-dan-komponen-pipa.html
http://www.cnzahid.com/2015/04/cara-fabrikasi-flange-ducting-dan.html
http://www.cnzahid.com/2015/04/istilah-dan-fungsi-jabatan-di-proyek.html
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Untuk membuat lubang pada poros dan bor membuat lubang baut. 

2. Grinding 

Proses yang dilakukan untuk merapikan benda kerja yang masih kurang 

rapi. 

3.5 Perakitan (Assembling) 

 Proses perakitan adalah penyusunan dalam suatu bentuk yang saling 

mendukung sehingga terbentuk mekanisme kerja sesuai dengan yang diinginkan . 

Proses perakitan mesin dilakukan dengan memasang dan merakit semua 

komponen standar menggunakan metode penyambungan secara permanen dan 

non permanen.  

 

3.6 Pengujian 

3.6.1 Pengujian mesin 

Dalam suatu percobaan alat atau mesin biasanya mengalami trail and 

error sehingga sebelum dilakukan proses percobaan  alat sebaiknya dipersiapkan 

semaksimal mungkin mesin yang akan di uji sehingga pada saat uji coba alat 

dapat bekerja sesuai dengan yang dinginkan. Pada mesin ini, ada beberapa ujicoba 

yang akan dilakukan yaitu: 

1. Percobaan mesin tanpa beban 

- Motor Bakar 

Motor bakar yang digunakan adalah motor bakar 6.5  HP digunakan untuk 

menggerakkan tabung pengering dan berfungsi sesuai kebutuhan kapasitas 

yang diinginkan. 

- Pipa Pemanas  

Pemanas disini menggunakan system pipa pemanas yang akan 

memanaskan tabung, yang ditempatkan diluar tabung tepatnya terletak 

dibawah tabung. 

2. Percobaan mesin dengan beban 

Percobaan dengan menggunakan motor yang akan digunakan dan 

menggunakan pipa pemanas untuk memanaskan tabung, yang akan 

digunakan mesin pengering hasil pertanian ini untuk kemampuan menahan 
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dan memutar tabung dengan kapasitas isi produk sebesar 20 kg, dengan 

produk apapun dengan beban yang sama. 

 

3.6.2 Analisis Hasil 

Setelah melakukan pengujian dengan beberapa percobaan maka akan 

didapatkan hasil pengujian yang akan dijadikan perbandingan dari percobaan 

tersebut. Sehingga dari pengujian tersebut dapat diketahui pencapaian dan 

keberhasilan dari mesin pengering hasil pertanian yang telah dibuat.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Pendahuluan 

Dalam bab ini akan diuraikan langkah-langkah dalam merancang mesin 

pengering hasil pertanian dengan kapasitas 50 kg/jam. Pada bab ini juga diuraikan 

pemilihan alternatif fungsi dan juga perhitungan elemen-elemen mesin yang 

digunakan. 

 

4.2 Menganalisa 

Dalam perancangan dan perencanaan mesin pengering hasil pertanian, 

maka dilakukanlah beberapa tahapan analisa. 

4.2.1 Analisa Pengembangan Awal 

Pada proses pengeringan hasil pertanian khususnya lada dilakukan 

dengan cara penjemuran dengan sinar matahari langsung. Hingga muncul ide 

mesin pengering hasil pertanian yang telah banyak dikembangkan tapi dengan 

sistem dan design yang berbeda. Menurut hasil survei dari beberapa design mesin 

sebelumnya, masih ditemukan banyak kekurangan terutama dari kapasitas 

pengeringan dan waktu yang dibutuhkan dalam pengeringan hasil pertanian 

khususnya lada tidaklah sesuai dengan harapan yang diinginkan petani agar 

produk lada kering yang dihasilkan lebih banyak dari sebelumnya.  

Dengan design mesin pengering yang dibuat, dapat membantu petani 

dalam proses pengeringan hasil pertanian khususnya lada, akhirnya yang 

diharapkan para petani dapat tercapai dari efisiensi waktu pengeringan dan 

kapasitas produk pertanian.  

 

4.2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metoda, diantaranya 

dengan melakukan survey ke petani lada, studi literatur baik melalui referensi 

buku atau makalah tugas akhir pada tahun sebelumnya, dan penelusuran data 

daring. Data yang didapat dari kegiatan tersebut diantaranya kadar air yang 
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terdapat pada lada, sistem mekanis mesin, analisa perhitungan dan referensi 

rancangan mesin sebelumnya. 

Hasil survei yang didapatkan dari wawancara kepada petani lada sebagai 

berikut: 

Pertanyaan Narasumber 

Berapa kapasitas yang biasa dihasilkan 

dan waktu pengeringan? 

5 ton dalam  satu kali panen sehingga 

membutuhkan waktu 1 minggu dalam 

pengeringan jika tidak terkendala cuaca 

karena masih menggunakan panas 

matahari untuk penjemuran 

Kendala-kendala apa saja yang 

dihadapi petani? 

Kendala lagi yang sering terjadi adalah 

tempat untuk pengeringan harus 

mengguanakan lahan yang cukup luas, 

bagi kami yang memiliki halaman kecil 

harus bertahap dalam penjemuran 

Apa harapan petani untuk 

mempermudah proses pengeringan? 

Yang bisa diharapkan para petani akan 

ada mesin pembantu dalam proses 

pengeringan yang lebih cepat lebih 

hemat dalam pemakaian tempat untuk 

pengeringan sehingga hasil pertanian 

lebih banyak diproduksi  

 

4.3 Mengkonsep 

Dalam mengkonsep mesin pengering hasil pertanian ini, ada beberapa 

langkah yang harus dikerjakan sebagai berikut: 

4.3.1 Daftar Tuntutan 

Daftar tuntutan yang harus dipenuhi dari perancangan mesin pengering 

hasil pertanian yang sudah disetujui dan disepakati bersama, di tunjukan pada 

tabel 4.1  
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Tabel 4.1 Daftar Tuntutan 

No. Tuntutan Deskripsi 
1 Tuntutan Utama  

1.1 Pengatur panas Dalam mendesign mesin pengering hasil pertanian hasil 

ada pengatur panas 

1.2 Sumber pemanas Untuk pemanas harus terletak diluat tabung 

1.3 Produk unggulan Produk yang menjadi keunggulan mesin ini adalah lada 

1.4 
Pemeriksaan lada Lada yang sudah diproses pengeringan akan diperiksa 

kadar kandungan airnya 
 

1.5 Output lada Tempat keluarnya lada yang sudah diproses pengering 

1.6 
Kapasitas pengujian Lada yang akan dikeringkan berkapasitas 50 Kg, tetapi 

pada saat pengujian hanya 20 Kg 

2 Keinginan  

2.1 Mudah dioperasikan Mudah dioperasikan indoor atau outdoor 

2.2 
Perawatan mudah Tidak melakukan banyak perawatan sehingga 

mempermudah pemakaian bagi pengguna  

2.3 
Harga terjangkau Harga yang akan dipasarkan relatif lebih murah 

dibawah 20 juta  

 

4.3.2 Metode Penguraian Fungsi 

Setelah data terkumpul dan ditelaah untuk menguatkan perencanaan 

mesin pengering hasil pertanian yang berkapasitas 50 kg/jam. Dilanjutkan dengan 

merencanakan pembuatan konsep perancanagan dengan menggunakan metode 

VDI 2222. Pada gambar 4.1 berikut merupakan diagaram black box untuk 

menentukan bagian fungsi utama perencanaan. 

 

Gambar 4.1 Diagram Black Box 

 

Dibawah ini merupakan alur perancangan dari mesin pengering hasil 

pertanian, menerangkan tentang daerah yang dirancang mesin pengering hasil 

pertanian yang terlihat pada gambar 4.2. 

INPUT 
•Lada Basah 

•Pemanas 

•Motor Bakar 

PROSES 

Mesin 
Pengering Hasil 

Pertanian 
Kapasitas 50 

Kg/jam 

OUTPUT 
•Lada Kering 

•Uap Panas 

•Getaran 
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Gambar4.2 Diagram Alur Perancangan 
 

Berdasarkan diagram alur perancangan pada gambar 4.2, tahap 

selanjutnya dipilih alternatif solusi bagian atau sparepart mesin pengering hasil 

pertanian berdasarkan sub fungsi bagian seperti ditunjukkan pada gambar diagram  

4.3 berikut  

 

Gambar 4.3 Diagram Fungsi Bagian 

Pada tahapan ini mendiskripsikan dari fungsi masing-masing bagian pada 

gambar 4.3 sehingga dalam pembuatan alternatif dari fungsi bagian mesin sesuai 

dengan tuntutann dan target yang harus dicapai. Berikut ini merupakan deskripsi 

dari masing-masing fungsi bagian mesin pengering hasil pertanian. 
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Tabel 4.2 Deskripsi Fungsi Bagian 

No Fungsi bagian Kegunaan 

1 Fungsi hopper 
Digunakan sebagai wadah masukan lada kedalam 

tabung 

2 Fungsi penggerak rotari 
Digunakan sistem transmisi pemutaran tabung 

3 Fungsi pemanas 
Digunakan untuk memanaskan ruang tabung 

4 Fungsi penggerak 
Digunakan sebagai sumber penggerak keseluruhan 

sistem mesin  

5 Fungsi transmisi 
Digunakan sebagai sistem merubah putaran dan gerak 

tabung 

6 Fungsi output 
Digunakan sebagai tempat keluarnya hasil 

pengeringan 

7 Fungsi rangka 
Digunakan sebagai penempat dan penopang body 

mesin 

 

4.3.3 Alternatif Fungsi Bagian 

Tahapan ini dirancang alternatif dari masing-masing fungsi bagian mesin 

yang akan dibuat. 

 Alternatif fungsi hopper 

Fungsi hopper dalam pemesinan dan rancangan mesin ini berfungsi 

untuk memudahkan memasukkan hasil pertanian yang akan diproses pengeringan 

dalam mesin tersebut. Untuk keuntungan dan kerugian hopper dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Alternatif Fungsi Hopper 

 Alternatif Kelebihan kekurangan 

A1 

 

 Pemeliharaannya  

lebih mudah 

 Tidak banyak 

menggunakan 

elemen pengikat 

tidak tetap 

 Rumit dalam 

pembuatan 

 Tidak bisa 

dibogkar pasang 

A2   Tidak banyak 

menggunakan 

elemen 

pengikat tidak 

tetap 

 Mataerial yang 

masuk 

langsung turun 

ke tabung 

 Sulit dalam 

pembuatan  

 Bersifat 

permanaen 

 Sulit dalam 

perawatannya 

A3   Mudah dibuat 

 Mudah dalam hal 

perakitannya 

 Sistem ini hanya 

cocok untuk 

konstruksi satu 

kali proses 

 Supaya produk 

tidak keluar pada 

saat diputar 
 

 

 Alternatif fungsi gerak rotari 

Fungsi gerak rotari dalam rancangan mesin ini berfungsi untuk proses 

pergerakan rotari dalam pengeringan dalam mesin tersebut. Untuk keuntungan 

dan kerugian fungsi gerak rotari dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Alternatif Fungsi Gerak Rotari 

 Alternatif Kelebihan kekurangan 

B1 Sistem poros penggerak 

 

 

 

 

 

 

 Proses pembuatan 

mudah 

 Proses perakitan 

mudah 

 Pengoperasian dan 

pemeliharaan 

mudah 

 Mudah terjadi 

korosi pada poros 

 Butuh analisa lebih 

baik untuk 

menerima beban 

tabung masa yang 

akan dikeringkan 

supaya sambungan 

poros ke tabung 

tidak patah 

B2 Sistem Rel dan Roda gigi 

penggerak 

 

 

 

 

 

 

 Produk standar 

tersedia dipasaran 

sehingga 

mengurangi proses 

pemesinan 

 Perawatan lebih 

mudah  

 

 membutuhkan 

penyetelan yang 

baik 

 Tidak mudah korosi 

 

 

B3 Sistem penggerak roda gesek 

 

 

 

 

 

 

 Mudah didapat 

dipasaran 

 Pemasangan mudah 

 Tidak membutuhkan 

perawatan 

 Tidak dapat 

digunakan pada 

temperatur tinggi 

 Dapat terjadi selip 

pada beban tabung 

yang berat 
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 Alternatif fungsi pemanas 

Pemilihan alternatif fungsi pemanas disesuaikan dengan deskripsi sub 

fungsi bagian pemanas. Adapun kelebihan dan kekurangan dari masing-masing 

fungsi pemanas yang ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Alternatif Fungsi Pemanas 

 Alternatif Kelebihan kekurangan 

C1 Pipa Pemanas  Pemanasan merata 

sesuai dengan 

panjang pipa pemanas 

 Dapat dibuat sesuai 

dengan ukuran 

panjang yang 

diharapkan. 

 Tidak tersedia 

dipasaran/ harus 

dibuat sendiri. 

 Membutuhkan proses 

perakitan yang lebih 

baik, supaya tidak 

terjadi kebocoran gas 

antara sambungan pipa 

dan katup/selang gas. 

C2 Tungku Pemanas 

 

 

 

 

 

 

 Mudah didapat 

dipasaran, karena 

tersedia dalam produk 

standar 

 Api lebih besar dan 

terpusat 

 

 

 Pemanasan hanya pada 

satu area tungku 

pemanas. 

 

 

 

 

 

 

C3 Heater listrik 

 

 

 

 Mudah didapatkan 

dipasaran kompornya 

 Harga relatif rendah 

 Bahan awet 

 Dapat diatur dengan 

menambahkan sistem 

kontrol 
 

 Tidak cocok untuk 

dioperasikan pada 

mesin kapasitas besar 

 Boros dalam 

pengguanaan daya 

listrik    

 

 Alternatif fungsi penggerak 

Fungsi penggerak digunakan untuk sumber penggerak keseluruhan 

mesin. Pemilihan alternatif sistem penggerak disesuaikan dengan deskripsi sub 
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fungsi bagian sistem penggerak. Adapun kelebihan dan kekurangan dari masing-

masing sistem penggerak yang ditunjukkan pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Alternatif Fungsi Penggerak 

 Alternatif Kelebihan kekurangan 

D1   Mudah didapatkan 

dipasaran 

 Harga lebih murah 

 Bebas perawatan 

 Mudah 

dioperasikan  

  

 Tidak mampu 

mengoperasikan 

pada kecepatan 

rendah 

D2   Mudah 

didapatkan 

dipasaran 

 Tidak 

menggunakan 

listrik 
 
 

 Suara yang berisik 

karena getarannya 

 Kurangnya bahan 

bakar 

 

D3 

 

 Mudah didapat 

dipasaran 

 Penggunaan daya 

rendah 

 Bebas perawatan 

 Kecepatan terbatas    

 Membutuhkan 

sistem kontrol 

untuk pengaturan 

putaran  

 

 

 Alternatif fungsi transmisi 

Transmisi dalam pemesinan dan rancangann mesin berfungsi untuk 

memindahkan putaran pada mesin. Untuk keuntungan dan kerugian transmisi 

dapat dilihat pada tabel 4.7  berikut. 

 

 

 

 

Motor AC 

Motor Bakar 

Motor DC 
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Tabel 4.7 Alternatif Fungsi Transmisi 

 Alternatif Kelebihan kekurangan 

E1 

 

 Mudah 

didapatkan 

karena terdapat 

dipasaran yang 

standard 

 Harganya relatif 

murah 

 Tidak terjadi slip 

 Cocok untuk 

torsi yang besar 

 Membutuhkan 

perwatan 

seperti 

pelumasan 

 Mudah korosi 

E2 

 

 Mudah 

didapatkan 

karena tersedia 

dipasaran yang 

standard 

 Harga relatif 

murah 

 Tidak 

membutuhkan 

perawatan 

khusus 

 Sering terjadi 

slip 

 Belt mudah 

putus 

 Tidak cocok 

untuk torsi 

yang besar 

 

E3   Baik untuk 

penggunaan torsi 

besar 

 Baik untuk 

konstruksi yang 

lebih besar 

 Tidak terjadi slip 

 Harga relatif 

tinggi 

 Membutuhkan 

perawatan 

khusus seperti 

pelumasan 

 Tidak terdapat 

dipasaran 

yang standar 

 Sulit dalam 

pembuatan 

 

 Alternatif fungsi output 

Fungsi rangka dalam rancangann mesin untuk penempat atau penopang 

mesin. Pemilihan alternatif fungsi tabung disesuaikan dengan deskripsi sub fungsi 

bagian (tabel) dengan dilengkapi gambar rancangan beserta kelebihan dan 

kekurangan. Adapun alternatif fungsi pengarah ditunjukkan  pada tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Alternatif Fungsi Output 

 Alternatif Kelebihan kekurangan 

F1 

 

 Pemeliharaannya  

lebih mudah 

 Tidak banyak 

menggunakan 

elemen pengikat 

tidak tetap 

 

 Rumit dalam 

pembuatan 

 Tidak bisa 

dibogkar 

pasang 

F2   Bersifat 

bongkar 

pasang 

 Tidak banyak 

menggunakan 

elemen 

pengikat tidak 

tetap 

 

 

 

 Sulit dalam 

pembuatan  

 Sistem ini 

hanya cocok 

untuk 

konstruksi 

satu kali 

proses 

 

F3   Mudah dibuat 

 Mudah dalam 

hal perakitannya 

 Sistem ini 

hanya cocok 

untuk 

konstruksi 

satu kali 

proses 

 Membutuhkan 

sistem engsel 

 Membutuhkan 

sistem 

pengunci yang 

baik sehingga 

menggunakan 

elemen 

pengikat 

 

 Alternatif fungsi rangka 

Fungsi rangka dalam rancangann mesin untuk penempat atau penopang 

mesin. Pemilihan alternatif fungsi tabung disesuaikan dengan deskripsi sub fungsi 
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bagian (tabel) dengan dilengkapi gambar rancangan beserta kelebihan dan 

kekurangan. Adapun alternatif fungsi pengarah ditunjukkan  pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Alternatif Fungsi Rangka 

 Alternatif Kelebihan kekurangan 

G1  

 

 

 

 

 

 

 

 Pemeliharaannya  

lebih mudah 

 Tidak banyak 

menggunakan 

elemen pengikat 

tidak tetap 

 

 Rumit 

dalam 

pembuatan 

 Tidak bisa 

dibogkar 

pasang 

G2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tidak banyak 

menggunakan 

elemen pengikat 

tidak tetap 

 Mudah dalam 

pembuatannya 

 

 

 Perawatan 

lebih rumit 

karna 

desaain 

konstruksin

ya 

 Hanya 

dapat 

digunakan 

pada satu 

kali proses 

G3 

 

 Mudah dibuat 

 Mudah dalam 

hal perakitannya 

 Sistem ini 

hanya 

cocok 

untuk 

konstruksi 

satu kali 

proses 
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4.3.4 Kombinasi Alternatif 

Selanjutnya adalah alternatif dari masing-masing fungsi bagian dipilih 

dan digabung satu sama lain dan membentuk 3 buah varian konsep mesin. 

Kombinasi penilaian varian konsep  ditunjukkan oleh Tabel 4.10. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam proses pemilihan terdapat pembanding dan diharapkan 

dapat dipilih varian konsep yang dapat memenuhi tuntutan yang diinginkan. 

Dibawah ini adalah 3 varian konsep mesin yang telah dirancang, untuk membantu 

mencari jalan keluar untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan solusi yang 

cocok dalam semua aspek. Ketiga varian konsep tersebut ditunjukkan oleh 

Gambar 4.3 dan  4.9. 

Tabel 4.10 Kotak Morfologi 

No Fungsi Bagian Varian Konsep (VK) 

1 Fungsi hopper A1 A2 A3 

2 Fungsi penggerak rotari B1 B2 B3 

3 Fungsi pemanas C1 C2 C3 

4 Fungsi penggerak D1 D2 D3 

5 Fungsi transmisi E1 E2 E3 

6 Fungsi Output F1 F2 F3 

7 Fungsi rangka G1 G2 G3 

  V1 V2 V3 

 

4.3.5 Varian Konsep 

Berdasarkan kotak morfologi, didapat 3 varian konsep yang ditampilkan 

dalam model 3 dimensi. Dalam masing-masing varian konsep dijelaskan landasan 

pengkombinasian masing-masing sub fungsi bagian serta sistem kerja atau proses 

masing-masing varian konsep. 

 

4.3.5.1 Varian Konsep 1 

Pada varian konsep 1 sistem penggerak utama menggunakan motor AC. 

Pada varian konsep ini menggunakan system rangka dengan di las, untuk 

berbentuk persegi. Dengan sistem rotari spiral horizontal. Sistem pemanasannya 
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menggunakan heater listrik yang terletak disamping tabung yang disemburkan 

kedalam tabung mengguankan blower. Pada Gambar 4.4 adalah varian konsep 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Varian Konsep 1 

 Sistem Kerja: 

Alternatif ini menggunakan  heater listrik yang terletak disamping tabung 

penyaring yang berlubang. Dan panasnya ditransfer melalui blower. Sistem 

penggerak tabung tersebut menggunakan pully dan belt yang terhubung ke motor 

AC yang digunakan sebagai penggerak keseluruhan tabung. Lada dimasukkan 

kedalam hopper sebanyak 50 kg lalu dilakukan proses pengeringan dengan sistem 

tabung horizontal yang berputar, yang digerakkan dengan motor listrik AC. 

Setelah kering lada tersebut diambil cara manual dengan mematikan mesin 

tersebut. (Ramdhoni,dkk ,2010) 

 

4.3.5.2 Varian Konsep 2 

Pada varian konsep 2 sistem penggerak utama menggunakan motor bakar 

diesel. Pada varian konsep ini menggunakan sistem rangka yang di las. Dengan 

sistem rotari tabung pengering yang dibantu pilah-pilah pengarah dengan 

kemiringan 15 derajat agar lada tersebut bisa keluar. Sistem pemanasannya 

menggunakan pipa hollow yang telah dilubangi diletakkan dibawah tabung 

sehingga panas tabung digunakan untuk pengering lada. Dibawah ini gambar 4.5 

adalah  varian  konsep 2. 
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Gambar 4.5 Varian Konsep 2 
 

 Sistem Kerja: 

Alternatif ini menggunakan 2 pipa pemanas sebagai pemanas tabungnya, 

pipa tersebut terdapat diluar tabung tepatnya dibawah tabung sehingga panas yang 

dihasilkan tidak langsung ke lada sehingga untuk tingkat kekhawatiran tentang 

lada yang akan terkontaminasi racun dari panas api sangat rendah. Sistem rotari 

yang digunakan sebagai putaran tabung vertikal dengan kecepatan rendah akan 

membantu lada yang dikeringkan tidak terlalu gosong, untuk keluarnya lada 

dibantu bilah-bilah pengarah yang akan membantu  lada keluar dari tabung 

dengan kemiringan bilah 15 derajat. Lada bisa dimasukkan secara terus menerus, 

pada hopper. Sebagai indikator suhu yang terdapat pada tabung digunakan 

thermometer. Untuk pengambilan lada tidak perlu dengan proses manual 

dikarenakan lada akan keluar dengan sendirinya melalui output. 

 

4.3.5.3 Varian Konsep 3 

Pada varian konsep 3 sistem penggerak utama menggunakan motor listrik 

AC. Pada varian konsep ini menggunakan system rangka dengan di las. Dengan 

sistem rotari tabung yang terdapat poros didalamnya yang berfungsi sebagai 

pengaduk lada. Sistem pemanasannya menggunakan kompor yang diletakkan 

dibawah tabung sehingga panas tabung digunakan untuk pengering lada. Dibawah 

ini Gambar 4.6 adalah varian konsep 3. 
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Gambar 4.6  Varian Konsep 3 
 Sistem Kerja: 

Alternatif ini menggunakan kompor satu tungku yang diletakkan 

dibawah tabung sebagai pemanas tabungnya. Lada dimasukkan kedalam tabung 

tersebut untuk diproses pengeringan dengan satu kali proses setelah selesai 

matikan mesin penggerak agar lada yang sudah diproses dapat diambil, cara 

pengambilannya dilakukan dengan cara manual. Sistem transmisi yang digunakan 

dengan menggunakan pulley belt. 

 

4.3.6 Penilaian Alternatif Konsep 

Setelah menyusun alternatif fungsi secara keseluruhan, maka akan 

dilakukan penilaian terhadap varian konsep yang telah dibuat dengan tujuan agar 

tercapainya bentuk terbaik untuk mesin pengering hasil pertanian. Penilaian ini 

sendiri dibagi menjadi 2 bagian, yaitu penilaian secara teknis dan penilaian secara 

ekonomis. Kriteria penilaian dapat diliat pada Tabel 4.11 dibawah ini : 

Tabel 4.11 Kriteria Penilaian Varian Konsep 

NILAI KRITERIA 

1 Kurang Baik 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 



34 
 

4.3.6.1 Penilaian Dari Aspek Teknis 

Berikut adalah aspek penilaian teknis dari mesin pengering hasil 

pertanian dapat dilihat pada tabel  4.12  dibawah ini. 

Tabel 4.12 Penilaian Dari Aspek Teknis 

No.  Aspek yang dinilai 
Bobot 

(%) 

Varian Konsep Nilai 

Ideal VK 1 VK 2 VK 3 

1 Fungsi Utama                 

  Fungsi hopper 10 4 40 4 40 4 40 4 

  Fungsi penggerak rotari 10 2 20 4 40 3 30 4 

  Fungsi pemanas 13 3 39 2 26 2 26 4 

  Fungsi penggerak 11 3 33 3 33 3 33 4 

  Fungsi transmisi 10 3 30 3 30 3 30 4 

  Fungsi Output 8 3 24 3 24 3 24 4 

  Fungsi rangka 10 3 30 4 40 3 30 4 

2 Ekonomis 11 3 33 3 33 3 33 4 

3 Perawatan 9 3 27 3 27 4 36 4 

4 Assembly 8 2 16 3 24 3 24 4 

Nilai Total     292   317   306 328 

Persentase 100,00   89   97   93 100 

 

4.3.6.2 Penilaian Dari Aspek Ekonomis 

Berikut adalah aspek penilaian ekonomis dari mesin pengering hasil 

pertanian dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah ini. 

Tabel 4.13 Penilaian Dari Aspek Ekonomis 

No.  Aspek yang dinilai Bobot  
Varian Konsep Nilai 

Ideal VK 1 VK 2 VK 3 

1 Jumlah Material  4 3 12 2 8 3 12 4 

2 Komponen  4 2 8 3 12 3 6 4 

3 Pengerjaan 4 3 12 2 8 3 12 4 

Nilai Total     32   28   30 48 

Persentase 100   66   58   62 100 
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Keterangan: 

1 Kurang - Material sangat banyak digunakan 

- Komponen sangat banyak digunakan 

- Proses pengerjaan sangat banyak dilakukan  

2 Cukup - Material cukup banyak digunakan 

- Komponen cukup banyak digunakan 

- Proses pengerjaan cukup banyak dilakukan 

3 Baik - Material sedikit digunakan 

- Komponen sedikit digunakan 

- Proses pengerjaan sedikit dilakukan 

4 Sangat Baik - Material lebih sedikit digunakan 

- Komponen lebih sedikit digunakan 

- Proses pengerjaan lebih sedikit dilakukan 

 

Tabel 4.14 Penilaian Akhir Varian Konsep 

Variasi 
Nilai 

Teknis 

Nilai 

Ekonomis 

Nilai 

Gabungan 
Peringkat 

V1 292 32 324 3 

V2 317 28 345 1 

V3 306 30 336 2 

 

 Dari hasil kombinasi konsep yang sudah dibuat, maka dipilih variasi 

konsep 2 (VK 2) sebagai pilihan design mesin pengering pertanian kapasitas 50 

Kg/jam. 

 

4.3.6.3 Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Merancang 

Berikut merupakan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

merancang berdasarkan deskripsi pada tabel 4.15 berikut. 

Tabel 4.15 Deskripsi Penilaian Teknis 

No Kriteria Deskripsi 

1 Fungsi Hopper Fungsi yang diguanakan dalam proses masuknya 

material yang akan diproses 

2 Fungsi penggerak Pergerakkan tabung yang digunakan efektif atau 
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No Kriteria Deskripsi 

rotari tidaknya 

3 Fungsi pemanas  Pemanas diguaakan sebagai pemanas api 

4 Fungsi penggerak Digunakan sebagai sumber penggerak keseluruhan 

tabung 

5 Fungsi transmisi Transmisi merupakan halyang dilakukan untuk 

menjalankan dan mentransfer putaran 

6 Fungsi Output Keluarnya material yang ada pada mesin 

7 Fungsi rangka Penempat dan penopang body mesin 

8 Ekonomis Suatu tindakan/perilaku dimana kita dapat memperoleh 

input (barang atau jasa) yang mempunyai kualitas 

terbaik dengan tingkat harga yang sekecil mungkin. 

Perancangan harus memperhatikan tentang 

keekonomisan suatu produk. Misalnya mengurangi 

bentuk yang rumit karena dengan bentuk yang rumit 

proses pemesinan akan susah dan mahal. 

9 

 

Perawatan Maintenance (Perawatan) merupakan bagian-bagian dari 

tahap proses perancangan yang mana pada bagian ini 

seorang perancangan mengetahui kapan suatu mesin 

harus dilakukan pemeriksaan, agar mesin selalu terawat 

dan dapat selalu beroperasi sesuai fungsinya. 

10 

 

Assembly Bagian-bagian akhir dari sebuah tahapan merancang 

yang mana bagian ini merupakan perakitan part-part 

dari produk yang telah dibuat menjadi sebuah mesin 

yang diinginkan. 
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Tabel 4.16 Deskripsi Penilaian Ekonomis 

No Kriteria Deskripsi 

1 Jumlah Material Banyaknya material yang digunakan dalam  proses 

pembuatan mesin tersebut 

2 Komponen  Sebuah proses yang dilakukan  dengan melihat 

banyaknya komponen yang digunakan baik yang standar 

maupun yang tidak standar 

3 Pengerjaan  Lama waktu dalam penegrjaan yang dilakukan dan 

tingkat kemudahan juga kesulitan dalam pengerjaan 

 

4.4 Merancang 

Dalam merancang terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dan  

dilakukan sebagai berikut. 

4.4.1 Draft Rancangan 

Setelah menyatukan varian konsep yang dibuat, langkah selanjutnya 

adalah membuat design rancangan mesin pengering hasil pertanian. Beberapa 

bagian dioptimasi untuk menghasilkan rancangan yang detail dan ringkas serta 

mudah dalam pembuatannya. 

 

4.5 Penyelesaian 

Gambar draft final, gambar susunan dan pembuatan mesin penegring 

hasil pertanian dalam bentuk nyata serta uji coba. Tujuannya adalah agar mesin 

yang dibuat dapat bekerja sesuai dengan target yang ingin dicapai. 

 

4.6 Analisis Perhitungan 

 Dalam analisis perhitungan terdapat beberapa perhitungan seperti 

perhitungan putaran tabung, daya rencana motor dan perhitungan pully dan belt. 

4.6.1 Rpm Tabung 

Rpm tabung yang dikeluarkan adalah: 

Rpm pada motor   = 2500-3600 Rpm 

Perbandingan Puli 1-2  = 1:2 



38 
 

Perbandingan sprocket dan rantai = 36 (gigi) : 124 (lubang) 

Reducer yang digunakan  = 1:60 

Berdasarkan informasi tersebut maka putaran tabung : 8,71 Rpm 

 

4.6.2 Daya Motor 

Setelah ditimbang berat tabung  yang  telah dibuat adalah 32 Kg 

 Diketahui: 

Berat tabung = 32 kg  

Lada = 50 kg 

Massa  = 32 kg + 50 kg = 82 kg 

Jadi berat total (m) = 82 kg  

Diamter tabung = 0,5 m  

r = 0,25 m 

g = 9,8 m/ 𝑠2 = 10 m/𝑠2 

n   = 8,71 rpm 

 

 Jawab : 

F    = m x g 

    = 82 x 10 m/𝑠2 

    = 820 N 

 

Torsi Mesin  = F x D 

    = 820 N x 0.5 

    = 410N.m 

 

P.(Daya Motor) = 
2.𝜋.𝑛

60
. 𝑇 

   = 
2.𝜋.8,71

60
. 410 

   =373,96 watt = 0,374 Kw 

1 Hp =746 watt, maka 746 : 373,96 watt = 1,995 Hp (2Hp) 
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Untuk safety factor dan tuntutan mesin yang akan digunakan di area yang 

jauh dari sumber listrik maka diigunakan motor 6,.5 Hp sehingga aman digunakan 

(6.5 > 2). Hal ini di karenakan sulitnya mencari motor di bawah 6,5Hp di pasaran. 

 

4.6.3 Perhitungan Pulley  

 Diketahui :  

n1 = 3600 rpm (motor/pulley 1) ; dp1 = 6 in = 152,4 mm 

n2 = 1800 rpm( pully 2) ; dp2 = 3 in = 76,2   mm 

n3 = 30  rpm ( sprocket) 

n4  =  8,71 rpm (tabung) 

C = 270 mm  

Cb = 1,0 (EMS-4,Hal. 11-9) 

Motor bakar yang digunakan mempunyai spesifikasi: 

Tenaga mesin 6,5 Hp 

Rpm mesin 3600rpm 

Torsi max mesin 12,4N.m/2500 rpm  

Sehingga daya motor adalah :  

P.(Daya Motor) = 
𝑇.𝑛1

9,55 𝑥 106 .𝑐𝑏
 

 = 
12,4𝑥103 .2500

9,55 𝑥 106 .1,0
 

        =3,246  Kw (2500 diambil dari torsi max mesin 12,4) 

 

 Momen Rencana (T) 

Untuk faktor pemakaian (cb) digunakan 1,0 ( gerakan teratur dengan 

hentakan ringan) 

T1 = 12,4 Nm = 12.400 N.mm 

T2 =9,55 𝑥 106 𝑃.𝑐𝑏

𝑛2
 

T2= 9,55 𝑥 106 3,246 𝑥 1 

1800
 = 17.221,83 N.mm 

T3 = 9,55 𝑥 106 𝑃.𝑐𝑏

𝑛3
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T3= 9,55 𝑥 106 3,246 𝑥 1 

30
 = 1.033.310  N.mm 

T4 = 9,55 𝑥 106 𝑃.𝑐𝑏

𝑛4
 

T4= 9,55 𝑥 106 3,246 𝑥 1 

8,71
 = 3.559.047,07 N.mm = 3.559,047 Nm 

 

T4>Torsi Mesin = 3559,047 N.m > 410N.m, sehingga motor bakar yang 

dipilih dapat menggerakkan tabung dengan  berat  total 82 kg. 

 

 Kecepatan sabuk. 

   𝑣 =
n1.dp1

60𝑥1000
= 𝑚

𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘⁄  

𝑣 =
3600x152,4

60𝑥1000
= 9,144 𝑚

𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘⁄  

 Panjang Keliling 

Berdasarkan  rencana, maka ditentukanlah panjang keliling (L) sebenarnya. 

𝐿 = 2. 𝐶 +
𝜋

2
(𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) +

1

4 × 𝐶
(𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2 

𝐿 = 2 × 270 +
𝜋

2
(76,2 + 152,4) +

1

4 𝑥 270
(152,4 − 76,2)2 

        = 904,46 mm dipilih A35 (L=889) 

 

 Jarak Kedua Poros yang seharusnya 

Berdasarkan  pada perhitungan panjang keliling (L) telah dipilih puli tipe 

A35 (L=889), sehingga jarak kedua poros yang seharusnya sebagai berikut: 

Dimana 

 𝑏 = 2. 𝐿 − 3,14(𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) 

 𝑏 = 2. 889 − 3,14(152,4 + 76,2) = 1060,196 ≈ 1060𝑚𝑚 

 

 𝐶 =
𝑏 + √𝑏2 − 8(𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2

8
 

𝐶 =
1060 + √10602 − 8(152,4 − 76,2)2

8
= 262.3 ≈ 262𝑚𝑚 
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 Sudut Kontak  

 = 180° −
57(𝐷𝑝−𝑑𝑝)

𝐶
 

= 180° −
57(152,4 − 76,2)

262
= 162,9° ≈ 163° 

 

4.7 Proses Fabrikasi dan Pemesinan 

Pembuatan  konstruksi mesin dilakukan berdasarkan  rancangan  

konstruksi yang  telah dianalisis dan dihitung sehingga mempunyai arah yang 

jelas dalam proses fabrikasi dan pemesinan. 

 Proses pemesinan dilakukan dibengkel yang meliputi beberapa proses yaitu : 

1. Welding, dilakukan pada proses pembuatan konstruksi rangka, pengelasan 

bilah-bilah pengarah dalam  tabung  dan  pengelasan  flange. 

2. Drilling / pengeboran, dilakukan pada proses pembuatan lubang pada pipa 

hollow. 

3. Gerinda, dilakukan untuk memotong pelat siku dan merapikan bagian-bagian 

konstruksi  kerangka  yang  tidak rapi 

 

4.8 Assembly / Perakitan 

Setelah membuat bagian-bagian mesin selesai, bagian dirakit sehingga 

menjadi alat yang sesuai dengan rancangan. Proses perakitan merupakan proses 

penggabungan bagian-bagian dari komponen satu dengan komponen yang lainnya 

sehingga menjadi sebuah mesin  yang utuh. 

 

4.9 Uji Coba 

Ketika seluruh komponen mesin selesai dirakit, dilakukanlah uji coba 

terhadap kerja mesin pengering  hasil pertanian. Diantaranya: 

1. Uji coba rangka sesuai atau kuat tidaknya menahan beban. 

2. Uji coba putaran tabung antara rel dan roller apakah  balance  atau  tidak. 

3. Uji coba menjalankan mesin dengan  sesuai fungsinya. 

4. Uji coba dengan  media lada yang akan diproses pengeringan. 
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Setelah  dilakukan uji coba pada mesin  maka dibuatlah kesimpulan 

tentang hasil uji coba. Dan berikut adalah tabel hasil uji coba. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Coba 

Uji Coba 

Ke - 
Waktu Berat  Lada Keterangan 

1 12 menit  1 Kg 

- Pengujian dilakukan 

tanpa pemanas 

- Lada yang dimasukkan 1 

kg keluar dengan hasil 1 

kg dikarenakan 

permukaan tanah tidak 

rata sehingga lada yang 

dimasukkan juga tidak 

melalui proses kering 

yang diinginkan 

2 32 menit 1 Kg menjadi 870 gram 

- Menggunakan pemanas  

- Dipengujian 1 

disebabkan permukaan 

tidak rata sekarang 

sudah rata 

- Masih ada permasalahan 

dengan sproket 

3 31 menit 1 Kg menjadi 800 gram 

- Menggunakan pemanas  

- Masih ada permasalahan 

dengan sproket 

- Suhu yang digunakan 

60º celcius 

4 28 menit 2 Kg 

- Menggunakan pemanas 

- Suhu yang digunakan 

70º celcius 

 

5 

 

 

34 menit 2 Kg menjadi 1,5 Kg 
- Menggunakan pemanas 

- Suhu 90º celcius 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap pembuatan Mesin 

Pengering Hasil pertanian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mesin ini mampu mengeringkan lada dengan membutuhkan waktu 31 

menit. 

2. Berdasarkan pengujian rata-rata yang dapat dikeringkan berkurangnya kadar 

air  25 % dari input yang dimasukkan. 

3. Dari hasil pengujian dan berdasarkan tuntutan mesin pengering dengan 

kecepatan putar 10 rpm ini, masih belum sempurna karena hasil keringnya 

hanya 20%. 

5.2 Saran  

1. Dari konstruksi mesin yang dibuat perlu dilakukan pemindahan pemasangan 

elemen transmisi dan sumber penggerak mesin untuk menghindari kontak 

langsung elemen transmisi terhadap proses pemanasan tabung. 

2. Perlu ditambahkan sistem pembuangan uap air. 

3. Material yang digunakan untuk tabung akan lebih baik jika menggunakan 

material yang tahan korosi. 
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Output
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2

1

M 12 x 8
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St.37

St.37
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St.37
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LAMPIRAN III 

Standard Operational Plan (SOP) 

 

  



No. 
 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengoperasian Mesin 

Langkah Kerja Gambar 

 
 
 

1 

 
 
 

Hidupkan Switch Pada Motor Bakar 

 
   
 
 

2. 

 
 
 

Tuas Engkol Pada Motor Bakar, Tunggu Sampai 
Putaran Tabung Normal. 

 
 
 
 
 

3. 

 
 
 
 

Pasang Regulator Pada Tabung Gas 

 
 
 
 
 

4. 

 
 
 
 

Setting Tekanan Gas Pada Regulator 

 
 
 
 
 

5. 

 
 
 
 

Putar Switch Pemanas Pada Mesin 

 



 
 
 

6. 

 
 
 

Hidupkan Api Menggunakan Pemantik Gas 

 
 
 
 

7. 

 
 
 

Tunggu Sampai Suhu 90®C 

 
 
 
 
 

8. 

 
 
 
 

Masukkan Lada Pada Hooper Input 

 
 
 
 
 
 

9. 

 
 
 
 
 

Tunggu Sampai Lada Keluar Pada Hopper Output 

 
 
 
 
 

10. 

 
 
 
 

Matikan Switch Kompor 

 



  

 
 
 
 

11. 

 
 
 
 

Matikan Switch Pada Motor Bakar 

 
 
 
 
 

12. 

 
 
 
 

Lepaskan Regulator Pada Tabung Gas 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

Aspek Penilaian 

  



 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7

Fungsi penggerak rotari 0

Fungsi pemanas 0

Fungsi penggerak 0

Fungsi transmisi 1

Fungsi Output 1

Fungsi rangka 1

Ekonomis 0

Perawatan 1

Assembly 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 0

Fungsi penggerak rotari 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7

Fungsi pemanas 0

Fungsi penggerak 0

Fungsi transmisi 1

Fungsi Output 0

Fungsi rangka 1

Ekonomis 1

Perawatan 1

Assembly 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 1

Fungsi penggerak rotari 0

Fungsi pemanas 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8

Fungsi penggerak 0

Fungsi transmisi 0

Fungsi Output 1

Fungsi rangka 1

Ekonomis 0

Perawatan 1

Assembly 0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 1

Fungsi penggerak rotari 1

Fungsi pemanas 0

Fungsi penggerak 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 5

Fungsi transmisi 1

Fungsi Output 1

Fungsi rangka 0

Ekonomis 0

Perawatan 1

Assembly 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 0

Fungsi penggerak rotari 1

Fungsi pemanas 0

Fungsi penggerak 0

Fungsi transmisi 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 4

Fungsi Output 0

Fungsi rangka 0

Ekonomis 1

Perawatan 1

Assembly 1

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 1

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 2

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 3

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 4

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 5



 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 1

Fungsi penggerak rotari 0

Fungsi pemanas 0

Fungsi penggerak 1

Fungsi transmisi 0

Fungsi Output 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 5

Fungsi rangka 1

Ekonomis 0

Perawatan 0

Assembly 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 1

Fungsi penggerak rotari 0

Fungsi pemanas 0

Fungsi penggerak 0

Fungsi transmisi 0

Fungsi Output 1

Fungsi rangka 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 5

Ekonomis 1

Perawatan 0

Assembly 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 0

Fungsi penggerak rotari 0

Fungsi pemanas 1

Fungsi penggerak 0

Fungsi transmisi 0

Fungsi Output 0

Fungsi rangka 1

Ekonomis 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4

Perawatan 0

Assembly 0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 1

Fungsi penggerak rotari 1

Fungsi pemanas 0

Fungsi penggerak 0

Fungsi transmisi 1

Fungsi Output 1

Fungsi rangka 0

Ekonomis 0

Perawatan 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 6

Assembly 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Fungsi hopper 0

Fungsi penggerak rotari 1

Fungsi pemanas 0

Fungsi penggerak 0

Fungsi transmisi 1

Fungsi Output 1

Fungsi rangka 1

Ekonomis 0

Perawatan 0

Assembly 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 7

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 8

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 9

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 10

Perbandingan Bobot Kinerja Teknis 6



Bobot Evaluasi Kinerja Teknis 

Kinerja Teknis Poin % 

Fungsi hopper 
7 12 

Fungsi penggerak rotari 
7 12 

Fungsi pemanas 
8 13,56 

Fungsi penggerak 
5 8,47 

Fungsi transmisi 
4 6,78 

Fungsi Output 
5 8,47 

Fungsi rangka 
5 8,47 

Ekonomis 
4 6,78 

Perawatan 
6 10,17 

Assembly 
8 

13,56 

Jumlah 
59   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

AUTONOMUS MAINTENANCE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

AUTONOMOUS MAINTENANCE 

PEMERIKSAAN MANDIRI RANCANG BANGUN MESIN PENGERING 

HASIL PERTANIAN BIJI-BIJIAN KAPASITAS 50 KG/JAM  

PEMBER

SIHAN 

No. Lokasi Kriteria Metode Peralatan 
Periode 

H M B T 

1. Input 

Bebas dari 

bau lada 

Dibersihkan  
Lap dan 

kuas 
    

2. Tabung Dibersihkan  Selang air     

3. Output Dibersihkan  
Lap dan 

kuas 
    

INSPEKSI 

4. 

Baut 

pengikat 

rangka, 

motor dan 

reducer 

Kencang Dibersihkan  
Kunci pass 

dan ring 12 
    

5. 

Baut 

pengikat 

tabung 

Kencang Dibersihkan  
Kunci pass 

dan ring 8 
    

Keterangan : 

(H : Harian, M : Mingguan, B : Bulanan, T : Tahunan) 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

LAMPIRAN VI 

PREFENTIVE MAINTENANCE  



 

 

  

 

Prefentive maintenance 
Jadwal pemeriksaan mesin pengering hasil pertanian kapasitas 

50 kg/jam 

No Lokasi/ bagian Kriteria Metode 
Peralatan Periode 

H M B T 

 

1 Puly & belt 
Fleksibel Visual 

 

    

P
el

u
m

as
an

 

2 Chain & sproket 

Te
rl

u
m

as
i 

D
ib

er
si

h
ka

n
 d

an
 

d
ilu

m
as

i 

M
aj

u
n

 d
an

 k
u

as
 

    

3 Rel tabung     

4 Roda mesin     

5 Reducer 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN VII 

FOTO MESIN  

  



FOTO MESIN PENGERING HASIL PERTANIAN BIJI-BIJIAN 

KAPASITAS 50 KG/JAM 

 


